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Abstrak 
Vocational education has a crucial role in preparing a competent, qualified and ready-to-use 
workforce to meet industry needs. One of the key skills in the construction industry is the ability 
to use design software such as AutoCAD. However, there is often a gap between the material 
taught in schools and industry demands. The aim of this research is to examine the relevance 
of the construction industry in learning AutoCAD at Development Vocational Schools with the 
aim of improving the quality of drafters who are ready to use in the job market. This research 
will explore the impact of integrating industrial practices in the vocational school education 
curriculum, as well as analyzing efforts to improve the quality of drafters through learning 
AutoCAD at Development Vocational Schools. The method used is Literature Review, with a 
focus on reviewing 4 journals that match the title of the article I wrote. Based on the results of 
the literature, the research sample consisted of deputy principals, heads of expertise programs, 
building engineering teachers, and training on the use of AutoCAD as well as introducing BIM 
concepts in AutoCAD to students. 
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Abstrak 
Pendidikan kejuruan memiliki peran krusial dalam menyiapkan tenaga kerja yang kompeten, 
berkualitas, dan siap pakai untuk memenuhi kebutuhan industri. Salah satu keterampilan utama 
dalam industri konstruksi adalah kemampuan menggunakan perangkat lunak desain seperti 
AutoCAD. Namun, seringkali terdapat kesenjangan antara materi yang diajarkan di sekolah 
dengan tuntutan industri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji relevansi industri 
konstruksi dalam pembelajaran AutoCAD di SMK Pembangunan dengan tujuan meningkatkan 
kualitas tenaga drafter yang siap pakai di pasar kerja. Penelitian ini akan mengeksplorasi 
dampak integrasi praktik industri dalam kurikulum pendidikan SMK, serta menganalisis upaya 
peningkatan kualitas tenaga drafter melalui pembelajaran AutoCAD di SMK Pembangunan. 
Metode yang digunakan adalah Literature Review, dengan fokus mengkaji pada 4 jurnal yang 
sesuai dengan judul artikel yang saya buat. Berdasarkan hasil literatur, sampel penelitian terdiri 
dari wakil kepala sekolah, ketua program keahlian, guru teknik bangunan, dan pelatihan 
penggunaan AutoCAD serta pengenalan konsep BIM pada AutoCAD kepada siswa. 

 Kata Kunci : Industri Konstruksi, AutoCAD, Relevansi 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini akan sangat memengaruhi pendidikan. Ini 

karena perkembangan teknologi akan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Perkembangan 

teknologi yang pesat saat ini, seperti yang terjadi di bidang pendidikan kejuruan teknik bangunan, 

diharapkan dapat membantu peningkatan kemampuan siswa dalam menggambar. Ini juga diharapkan 

membantu siswa menjadi lebih kreatif dan meningkatkan hasil belajar mereka.  
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Dengan perkembangan teknologi saat ini, menggambar lebih mudah dan lebih bermanfaat 

daripada sebelumnya. Dengan teknologi saat ini, persiapan gambar tidak membutuhkan waktu lama, 

hasil gambar desain mudah didokumentasikan, penskalaan gambar cepat, dan akurasi yang tinggi. 

Drafter sangat penting untuk menguasai AutoCad karena mereka bekerja di bawah arsitek. Dengan 

keahlian menggambar, terutama untuk proyek besar atau cepat. AutoCad juga digunakan dalam 

pembelajaran teknik bangunan di sekolah menengah kejuruan. Dengan menggunakannya, siswa 

diharapkan dapat meningkatkan keahliannya dan menjadi lebih kreatif dalam desain dengan mempelajari 

kompetensi dasar dan inti mata pelajaran menggambar. Ini akan menjadi modal dasar untuk memasuki 

dunia industri. 

"Pendidikan kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan dimana tugas-tugas latihan dilakukan 

dengan cara, alat, dan mesin yang sama seperti yang ditetapkan di tempat kerja", kata prinsip ke-16 dari 

Prinsip Pendidikan Kejuruan Dr. Charles Allen Prosser (1871-1925). Sehingga siswa lebih mudah 

memasuki dunia kerja, mereka harus diberikan tugas atau latihan yang sesuai dengan praktik kerja. 

Pembelajaran menggunakan AutoCad di Sekolah Menengah Kejuruan Teknik Bangunan akan 

membantu siswa mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang sesuai dengan 

minatnya dan akan menjadi modal ketika mereka memasuki dunia industri. Selain itu, prinsip keempat 

belas Prosser, yang disebut bahwa Pendidikan kejuruan akan berhasil jika pendekatan pembelajaran 

dan hubungan pribadi dengan siswa mempertimbangkan karakteristik siswa. Ini akan memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan minat dan bakat mereka secara positif dan mendukung hubungan yang 

sehat antara guru dan siswa selama proses pembelajaran. 

Meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional adalah kunci untuk maju 

dan bangkit bersama negara-negara Asia lainnya, menurut Rencana Strategis Direktorat Pembinaan 

SMK dalam Nawacita. Meningkatkan Kompetensi dan Produktivitas Tenaga Kerja: menggunakan tiga 

aspek pengembangan untuk mengembangkan program kemitraan antara pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah. Pertama, gunakan kurikulum atau modul pelatihan yang sesuai dengan standar 

industri dan sesuai dengan tujuan dan sasaran strategis dalam Rencana Strategis Direktorat. 

Dari tujuan di atas diharapkan akan membuat siswa mudah memasuki dunia industri dan cepat 

menyesuaikan diri dalam bekerja di sana. Pembelajaran yang relevan dengan dunia industri dapat 

mengurangi tingkat pengangguran karena mereka telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan 

yang sesuai dengan kebutuhan industri. Saat ini, banyak lulusan SMK tidak berkembang menjadi pekerja 

profesional, terutama di bidang teknik bangunan. Ini menunjukkan bahwa upaya harus dilakukan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran agar hasilnya lebih baik. Ini berarti bahwa keterampilan 

pembelajaran di sekolah harus sesuai dengan keterampilan yang diperlukan di dunia kerja. 

Menurut tinjauan literatur yang saya lakukan, ada beberapa masalah, salah satunya adalah 

proses pembelajaran. Siswa yang tidak memiliki kemampuan yang diperlukan adalah masalah lain yang 

ditemukan. Hasil ini mendorong rencana pemecahan masalah di atas untuk memberikan gambaran 

tentang syarat kompetensi yang diajarkan dalam mata pelajaran dengan menggunakan perangkat lunak 

AutoCad di SMK. Selanjutnya, analisis hubungan antara keterampilan penggunaan dan syarat 

kompetensi tersebut dilakukan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan peneliatain yang menggunakan metode literatur. Tinjauan literatur 

mencakup penjelasan teori, temuan, dan bahan penelitian lainnya dari bahan acuan. Tinjauan literatur 

ini dilakukan dengan maksud untuk membuat kerangka pemikiran yang dapat digunakan untuk kegiatan 
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penelitian. yang jelas ditunjukkan oleh urutan masalah yang akan diteliti. Penulis melakukan ringkasan, 

analisis, dan analisis kritis dan mendalam dari penelitian sebelumnya. Salah satu ciri dari review literatur 

yang baik adalah menilai kualitas dan temuan baru dari karya ilmiah. Peneliti melakukan analisis literatur 

dan kemudian merangkum temuan tersebut. 

 Analisis tersebut terdiri dari tabel yang mencakup tujuh elemen: judul penelitian, tahun 

penelitian, lokasi penelitian, tujuan penelitian, metode penelitian, populasi, dan hasil penelitian. Setelah 

analisis dan pemahaman mendalam, peneliti akan menghasilkan rangkuman yang dapat dimasukkan ke 

bab selanjutnya. 4 jurnal literatur yang digunakan harus merupakan jurnal yang paling baru dalam 

minimal sepuluh tahun terakhir. Dalam analisis ini, siswa SMK Pembangunan diklasifikasikan 

berdasarkan kemampuan mereka dalam menggunakan AUTOCAD. Mereka dikelompokkan berdasarkan 

karakteristik jurnal masing-masing. Tidak ada populasi atau sampel dalam penelitian ini karena ini adalah 

review literatur. Sebaliknya, analisis jurnal yang terdiri dari tujuh elemen tersebut dilakukan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa peneliti telah melakukan analisis jurnal dan 

menemukan 4 jurnal yang mendukung review literatur ini. Dari 4 jurnal yang ditemukan, 2 adalah jurnal 

penelitian deskriptif kuantitatif dan 2 adalah jurnal eksperimenal. Sebagai contoh penelitian deskriptif 

kuantitatif sesuai dengan karateristik literature review oleh Nur Handriyanti S tahun 2019 mengatakan 

bahwa Penggunaan AutoCad di Sekolah Menengah Kejuruan Teknik Bangunan akan membantu siswa 

untuk mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang sesuai dengan minat mereka 

dan akan menjadi modal bagi mereka ketika mereka memasuki dunia industri. 

Jurnal pendukung lainnya yaitu 2 jurnal dengan penelitian deskripsi kuantitatif oleh Nur 

Handriyanti S tahun 2019 dengan judul Relevansi Kopetensi Mata Pelajaran Menggambar Menggunakan 

Program Autocad di SMK Terhadap Kebutuhan Kopetensi Tenaga Drafter pada Jasa Konstruksi di dunia 

Konstruksi. Penelitian oleh Aqib Nauvar Reza1 , Afrian Duta Rufangga2, Dwi Septya3, 

Refi Erliana Syafa Elisa4, Nofita Kurnia Putri5, Hafiz Ramdhan Pranbudi6, 

Danang Kurnia Priatama7. Tahun 2024 dengan judul Analisis Keefektifan Penggunaan Aplikasi 

Autocad untuk Merancang Konstruksi Bangunan bagi Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil UNNES. 

Jurnal pendukung lainnya yaitu 2 jurnal dengan penelitian eksperiment oleh RR. Sophia Ratna 

Haryati tahun 2018 dengan judul Pelatihan Penggunaan Software Autocad dan Sketchup Bagi Siswa-

Siswi Smk Dengan Jurusan Teknik Bangunan Atau Sejenisnya Di Kota Surakarta. Penelitian oleh 

M. Agphin Ramadhan1, Arris Maulana, Arini Anindya2, Bayu Eka Sanktiaji3, 

Winda Cahyati4,Oki Dwi Darmawan5, Andreas Dwi Jati Prasetyo6. Tahun 2022 dengan judul 

Pengenalan Konsep BIM Melalui AutoCAD dan Allplan pada Siswa Kompetensi Keahlian DPIB SMKN 1 

Cikarang Barat. 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Nur Handriyanti S adalah untuk menentukan 

hubungan antara keterampilan yang diajarkan di sekolah menengah kejuruan (SMK) dengan program 

AutoCad dan persyaratan untuk pembentukan tenaga kerja profesional di industri konstruksi. Metode 

deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, yang mengumpulkan data melalui observasi, 

wawancara, dan kuesioner. Hasil analisis menunjukkan bahwa, dengan tingkat relevansi sebesar 

95,23%, kompetensi yang diajarkan di SMK sangat relevan dengan kebutuhan industri. Ini menunjukkan 

bahwa penggunaan AutoCad di SMK dapat membantu siswa memperoleh keterampilan yang diperlukan 

untuk dunia kerja industri. 
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Temuan menunjukkan bahwa kompetensi yang diperoleh melalui pelatihan AutoCad di SMK 

selaras dengan tuntutan industri, khususnya di bidang perancangan konstruksi. Penelitian tersebut 

menekankan pentingnya kompetensi yang diperoleh melalui pelatihan AutoCad di SMK pembangunan 

dalam memenuhi kriteria untuk menjadi tenaga profesional drafting di dunia industri. Analisis tersebut 

menunjukkan adanya tingkat relevansi yang kuat antara kompetensi yang diajarkan di sekolah dan 

persyaratan industri, yang menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan secara efektif mempersiapkan 

siswa untuk memasuki dunia kerja.  

Hal ini sesuai dan sejalan dengan review literatur 2024 oleh Aqib Nauvar Reza yang 

menekankan betapa pentingnya menguasai teknik menggambar bangunan 2D dan 3D serta referensi 

yang relevan untuk proses pembelajaran. Terlepas dari fakta bahwa penelitian ini menemukan bahwa 

disiplin, sikap, dan motivasi siswa tidak mempengaruhi kemampuan mereka untuk menggunakan 

program AutoCAD, penggunaan media pembelajaran dan teknologi pembelajaran tetap dianggap 

sebagai komponen penting dalam meningkatkan efisiensi pembelajaran.  

Mahasiswa mengakui manfaat besar dari penggunaan AutoCAD dalam bidang teknik sipil, 

seperti percepatan proses, peningkatan presisi gambar, serta kemudahan dalam penyimpanan dan 

pengeditan gambar. Selain itu, AutoCAD dianggap sebagai keterampilan yang sangat berguna di dunia 

kerja, sehingga penggunaannya efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Saran diberikan 

untuk mengoptimalkan penggunaan AutoCAD dalam pembelajaran guna mempersiapkan mahasiswa 

lebih baik dalam menghadapi dunia kerja di bidang teknik sipil. AutoCAD sebagai program komputer 

untuk menggambar dan mendesain gambar teknik, terutama dalam bidang konstruksi, diakui sebagai 

alat yang sangat penting dalam dunia pendidikan dan dunia kerja. Kemampuan AutoCAD dalam 

menciptakan gambar teknik yang akurat dan memfasilitasi proses manufacturing menjadi nilai tambah 

yang signifikan.  

Penelitian terkait pelatihan siswa SMK mengenai konsep BIM dengan menggunakan AutoCAD 

yang dilakukan oleh M. Agphin Ramadhan dengan tujuan meningkatkan pemahaman siswa tentang BIM 

dan memberikan pengalaman praktik kerja lapangan secara daring. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

pemahaman peserta tentang BIM setelah pelatihan, meskipun masih ada beberapa poin yang perlu 

ditingkatkan. Hasil tinjauan literatur penilitian sejalan yang dilakukan oleh RR. Sophia Ratna Haryati 

menemukan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi relevansi industri konstruksi dalam 

pembelajaran adalah program pelatihan AutoCAD, yang mencakup materi kompetensi seperti AutoCAD 

2D dan 3D, pengaturan layar kerja, pengenalan toolbar dan perintah, pembuatan antarmuka khusus, 

model objek 3D, proyeksi gambar 2D berdasarkan objek 3D, dimensi, penyuntingan solid, lapisan, blok, 

array, rendering, plot/print, dan pengaturan skala. Selain itu, dibuat modul pelatihan yang menggunakan 

materi AutoCAD dan Sketchup untuk mengajarkan pengguna keterampilan software tersebut. Di SMKN 

5 Surakarta, pelatihan diberikan kepada peserta dari berbagai jurusan teknik bangunan, termasuk Teknik 

Konstruksi Kayu, Teknik Gambar Bangunan, dan Teknik Konstruksi Batu Beton. Pelatihan diberikan 

secara langsung (hands-on) melalui pemaparan, tutorial, dan diskusi. Tujuan dari kursus ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan program AutoCAD untuk desain teknik 

bangunan. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Studi ini memiliki batas waktu dan keadaan. Dalam situasi di mana terlalu banyak kegiatan kuliah 

yang harus diselesaikan dan peneliti tidak dapat melakukan penelitian secara langsung dan bertemu 

dengan responden Peneliti secara subjektif memeriksa jurnal yang mendukung tentang hubungan antara 



417 
 

industri konstruksi dan instruksi AutoCAD di SMK. Tidak mudah untuk menganalisis jurnal karena elemen 

yang tersirat tidak memenuhi persyaratan, jadi peneliti harus sangat hati-hati saat melakukannya. Yang 

kedua adalah masalah kata kunci yang harus digunakan untuk menemukan jurnal yang tepat. Jurnal 

yang ditemukan tidak akan memenuhi judul yang diinginkan peneliti jika kata kunci yang digunakan tidak 

tepat. Dalam hal jurnal, peneliti menggunakan yang paling baru, tetapi tidak lebih dari sepuluh tahun 

sebelumnya. 

  
KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Menurut penelitian tentang standar kompetensi yang digunakan di SMK pembangunan untuk 

kompetensi yang diperlukan di dunia kerja, lulusan program teknik bangunan diharapkan dapat 

menguasai berbagai keterampilan dan pengetahuan seperti mengelola file dan folder pada sistem 

operasi, menggambar dalam dua dimensi dan tiga dimensi dengan perangkat lunak AutoCad, mengatur 

tata letak gambar pada model space, dan mencetak gambar. Selain itu, mereka diharapkan mampu 

menggunakan software pendukung lainnya untuk membangun. Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa penggunaan Autocad sebagai alat pembelajaran lebih efektif dibandingkan dengan alat 

pembelajaran lainnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, siswa disarankan untuk 

menggunakan dan mengoptimalkan alat pembelajaran Autocad untuk meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

 
SARAN 

Peningkatan populasi penelitian dan penyempurnaan item kuesioner untuk meningkatkan 

akurasi adalah saran untuk penelitian masa depan. Studi tersebut menemukan bahwa standar 

kompetensi yang diterapkan di SMK Pembangunan sesuai dengan tuntutan industri. Ini menegaskan 

betapa pentingnya pendidikan kejuruan untuk mempersiapkan siswa untuk bekerja dengan sukses di 

sektor konstruksi. Keterampilan menggunakan AutoCAD juga dianggap penting untuk mempersiapkan 

siswa untuk bekerja di bidang teknik sipil. Akibatnya, siswa harus menguasai program ini jika mereka 

ingin meningkatkan keterampilan mereka dalam desain bangunan dan memenuhi tuntutan kerja yang 

kompleks. Setelah pelatihan, peserta lebih memahami konsep BIM, menurut evaluasi keterampilan 

menggambar. Terlepas dari kesulitan seperti instalasi software dan jaringan internet yang tidak stabil, 

solusi yang tepat telah ditemukan. Menurut artikel, pelatihan ini meningkatkan pemahaman siswa tentang 

konsep BIM, tetapi masih ada ruang untuk perbaikan. Daftar pustaka mencakup berbagai penelitian 

tentang BIM dan AutoCAD, dan kami berterima kasih kepada semua orang yang terlibat dalam penelitian 

dan mendukung kegiatan ini. 
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